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ABSTRACT 

 
 

Background: Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) constitute complex problems. 
Moreover, the mortality rate induced by cigarette smoke were increasing very high.  COPD 
is caused by the air flow resistance  in the airway that is progressive nonreversibel  or 
partially reversible.  The most common COPD is Ki67 on  expression branches of the 
bronchial epithelial cells, bronchial ,inflammatory response  and emphysema.   
 
Objective: To analyze the the effect of ethanol extract of turmeric against lung abnormalities 
Wistar rats due to cigarette smoke. 
 
Methods: Using the post  test only control group design, 18 rats were divided equally 3 
groups. All rats were given exposure to cigarette smoke as many as 6 rods each day for go 
days. Mean while group were treated turmeric 100mg/ kg body weight /day and 200mg/ kg 
body weight /day. Rats were terminated at day 91 and lung tissue were observed for              
Ki67 expression,  inflammatory response and emphysema. Analysis using Kruskal Walls 
 continued by Mann Whitney  for data not normally distributed. and one way ANOVA test 
continued  with homogeneity test for  normal  data distribution was done  
 
Results: Three groups show significan  results  on inflammatory response (P <0.05) and 
emphysema (P <0.05) dan  Ki67 expression  (P <0.05).  
 
Conclusion: Ethanol extract of turmeric at dose 200mg/ kg body weight /day, show the   
inflammatory response, emphysema and Ki67 expression lower then dose 100mg/ kg body 
weight /day Wistar rats due to cigarette smoke 
 
Keywords: Ethanol extract of turmeric, inflammatory response,  emphysema, and Ki67 
expression  epithelial cells  branch bronchi bronchioles,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 

 
ABSTRAK 

 
 

Latar Belakang : Penyakit paru obstruksi kronik (PPOK) merupakan masalah yang 
komplek. Sehingga penting untuk ditanggulangi. Apalagi angka kematian akibat asap rokok 
meningkat sangat tinggi. PPOK disebabkan oleh hambatan aliran udara di saluran napas yang 
bersifat progressif nonreversibel atau reversibel parsial. Kondisi paling umum yang 
menyebabkan PPOK adalah ekspresi Ki67 sel epitel cabang bronkus, bronkiolus  respon 
radang dan emfisema.  
 
Tujuan : Menganalisis pengaruh ekstrak etanol  kunyit terhadap perubahan paru tikus wistar 
akibat asap rokok. 
 
Metode : Penelitian eksperimental dengan desain post test only control group .  Sampel 
terdiri dari 18 ekor. dibagi menjadi 3 kelompok. Semua tikus diberi paparan asap rokok dari 
pembakaran rokok kretek, sebanyak 6 batang dalam sehari. Kelompok P1 diberi ekstrak 
etanol kunyit dosis 100mg/kgBB/hari dan P2 diberi ekstrak etanol kunyit dosis 
200mg/kgBB/hari. Penelitian selama 91 hari.  Penilaian parameter histopatologi respon 
radang, emfisema dan ekspresi Ki67 sel epitel cabang bronkus, bronkiolus,. Analisis 
menggunakan uji Kruskal Walls dilanjutkan Mann Withney untuk data tidak berdistribusi 
normal. Analisis menggunakan uji one way anova, dilanjutkan uji homogenitas untuk data 
berdistribusi normal.  
 
Hasil : Uji beda antara ketiga kelompok menunjukkan hasil yang bermakna pada ekspresi 
Ki67 sel epitel cabang bronkus, bronkiolus (p<0.05). respon radang (p<0.05).  dan emfisema 
(p<0.05). 
  
Simpulan : Ekstrak etanol  kunyit dosis 200 mg/kgBB/hari menunjukkan respon radang, 
emfisema dan ekspresi Ki67 epitel cabang bronkus dan bronkiolus, pada tikus wistar akibat 
asap rokok lebih rendah dari pada dosis 100 mg/kgBB/hari 
 
Kata Kunci : Ekstrak etanol  kunyit, respon radang, emfisema.dan ekspresi Ki67 sel epitel  
cabang  bronkus bronkiolus,  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


